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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Perencanaan pembangunan menjadi hal penting dalam suatu proses pembangunan di suatu wilayah karena

akan menentukan bagaimana arah pembangunan ke depannya. Dalam melakukan perencanaan

pembangunan, pendekatan partisipatif menjadi salah satu pendekatan yang penting untuk dilakukan karena

dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat yang menjadi pihak yang paling merasakan dampak

pembangunan itu sendiri. Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan perencanaan pembangunan

partisipatif di wilayah Kecamatan Bekasi Barat untuk penyusunan rencana pembangunan daerah, dalam hal

ini adalah RKPD Kota Bekasi Tahun 2018. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perencanaan pembangunan partisipatif dalam

penyusunan RKPD di wilayah Kecamatan Bekasi Barat Kota Bekasi dapat dikatakan sudah cukup baik dan

sudah dapat mengakomodir keterlibatan masyarakat. Perencanaan pembangunan partisipatif dalam

penyusunan RKPD di wilayah Kecamatan Bekasi Barat Kota Bekasi dimulai dari tahapan pengumpulan

usulan-usulan rencana kegiatan pembangunan yang berasal dari masyarakat di lingkup RT hingga

pembahasan dalam Musrenbang Kecamatan untuk menentukan usulan prioritas yang akan diajukan ke level

Kota Bekasi. Dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan partisipatif, terdapat beberapa faktor yang turut

mempengaruhi, baik mendukung maupun menghambat. Faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan

perencanaan pembangunan partisipatif adalah adanya dukungan dari masyarakat, kesinergian antar lembaga

yang terkait, kelengkapan unsur-unsur kelembagaan kemasyarakatan, pendanaan yang cukup, serta sistem

dan teknologi. Sedangkan, faktor yang menghambat dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan

partisipatif berkaitan dengan kurang jelasnya usulan yang diusulkan oleh masyarakat, keterbatasan waktu,

dan adanya miskomunikasi antara pihak-pihak terkait.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Development planning becomes important in a development process in a region because it will determine

how the direction of development in the future. Participatory approach becomes one of the important

approaches in development planning because it can accommodate the needs of the people who are most

affected by the development itself. This study discusses participatory development planning in West Bekasi

District in the making of local government development plan, in this case, is RKPD Kota Bekasi Year 2018.

The method of this study is qualitative research with a descriptive design. The results show that participatory

development planning in the making of RKPD in West Bekasi District is good enough and already able to

accommodate community involvement. Participatory development planning in the making of RKPD in West

Bekasi District starts from the stages of collecting proposals of development from the community within RT

until discussed in Musrenbang Kecamatan to determine the priority which continued to Bekasi Municipality

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20472572&lokasi=lokal


level. In the participatory development planning, there are several factors that influence, either support or

inhibit. Factors that support are the support of the community, the inter related institutional, the

completeness of the institutional elements of society, adequate funding, and systems and technology.

Meanwhile, the factors that hinder the participatory development planning related to the lack of proposals

clarity proposed by the community, time constraints, and miscommunication between the stakeholders.


